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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan limbah padat yang dihasilkan 

pabrik / industri pengolahan minyak kelapa sawit. Produksi Indonesia minyak 

kelapa sawit Indonesia mencapai 6 juta ton per tahun. Secara bersamaan dihasilkan 

pula limbah TKKS dengan potensi sekitar 2,5 juta ton per tahun (Anonim, 1999). Di 

pabrik minyak kelapa sawit, TKKS hanya dibakar dan sekarang telah dilarang karena 

adanya kekhawatiran pencemaran lingkungan, atau dibuang sehingga 

menimbulkan keluhan / masalah karena dapat menurunkan kemampuan tanah 

menyerap air. Di samping itu, TKKS yang membusuk di tempat akan menarik 

kedatangan jenis kumbang tertentu yang berpotensi merusak pohon kelapa sawit hasil 

peremajaan di lahan sekitar tempat pembuangan (Anonim, 1998). 

Salah satu usaha dalam mengatasi hal tersebut adalah memanfaatkan TKKS 

menjadi produk berguna dan bernilai tambah, antara lain diolah menjadi papan 

serat berkerapatan sedang medium density fiberboard (MDF). MDF banyak 

digunakan untuk keperluan mebelair, bahan konstruksi, peralatan listrik, dan produk-

produk panel lainnya. Peranan MDF di Indonesia cukup nyata. Dewasa ini terdapat 6 

pabrik MDF yang aktif beroperasi dengan total produksi mencapai 550.000 m
3
 per 

tahun (Anonim, 2000) 

Ketangguhan rekat alias kemampuan ikatan antar partikel tandan kelapa sawit 

berkisar 6,20 - 8,10 kg/cm
2
; standar SNI 6 kg/cm

2
. Kuat pegang sekrup alias 

kemampuan papan untuk menahan sekrup sebagai pengikat sebesar 49,00 kg. Itu lebih 

tinggi 9 kg dibandingkan SNI yang mencapai 40 kg. 

Tujuan dalam penelitian ini, untuk mengetahui seberapa jauh kekuatan material 

serat tandan sawit sebagai bahan penguat pembuatan papan dengan matrix berupa 

polyster dengan tipe BQTN 157 dan mengetahui kekuatan dari bahan uji tersebut 

maka dapat dilakukan dengan dua cara pengujian yaitu  
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perendaman air laut dan tanpa perendaman air laut dan setelah itu di uji tarik, 

bending. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 

kekuatan uji tarik, bending, dan water absorption material komposit Polyster BQTN 

157 berbentuk papan apabila diperkuat oleh serat TKKS. Kekuatan mekanis tersebut 

dapat ditentukan dengan pengujian tekan statik. 

 

13. Tujuan 

Ada beberapa tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

a. Untuk membuat material baru yaitu papan fiber (fiberboard) 

b. Untuk Mengetahui berapa komposisi terbaik dari campuran polyster  tipe 

BQTN 157 dan serat tandan sawit. 

c. Untuk mengetahui ukuran terbaik serat tandan sawit sebagai bahan uji. 

d. Mengetahui seberapa besar hasil pengujian tarik dan bending dari bahan uji. 

 

1.4. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman tentang 

material komposit. 

2. Bagi akademik, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan 

untuk penelitian tentang komposit serat TKKS. 

3. Bagi industri dapat digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam pembuatan 

komposit yang terbuat dari serat alam, khususnya serat tandan kosong kelapa 

sawit (TKKS) sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus 

meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya produk industri. 
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1.5. Batasan Masalah  

 Untuk mendapatkan arah penelitian yang baik, ditentukan batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Spesimen uji dibuat menjadi bentuk papan  

2. Pengujian yang dilakukan adalah uji densitas, water absorption  tarik, bending. 

3. Besaran-besaran yang diukur adalah kekuatan mekanik  

 

1.6. Sistematika penulisan 

Untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini, maka disusunlah sistematika 

skripsi sebagai berikut: 

 

1.6.1.Bagian Awal Skripsi 

Halaman judul, abstraksi, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran. 

 

1.6.2.Bagian Isi Skripsi 

BAB I  Pendahuluan:  

  Berisi tentang  latar belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat , Batasan 

Masalah, sistematika penulisan. 

BAB II Landasan teori 

  Berisi tentang, tinjauan pustaka (jurnal ilmiah), landasan teori sebagai telaah 

kepustakaan. 

BAB III Metodologi penelitian 

  Berisi tentang Desain eksperimen, bahan dan alat, waktu dan tempat 

penelitian, variabel penelitian, alur penelitian, metode pengumpulan data, 

metode analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

  Berisi tentang hasil penelitian, laporan hasil analisis penelitian. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

         Berisikan jawaban dan hasil penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. KESIMPULAN 

 Setelah melakukan penelitian pengaruh tanpa perendaman air laut dan 

perendaman air laut terhadap sifat mekanis dan water absorption material 

komposit berpenguat serat tandan kosong kelapa sawit , maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah :  

1. Tanpa Perendaman air laut terhadap sifat mekanis Komposit berpenguat 

serat tandan kosong kelapa sawit   

a. Pengujian tarik yang baik dari tiga jenis mesh yaitu pada mesh 30 

panjang serat 1-2 cm ketebalan 6 mm pada penekanan 120 kg untuk 

perbandingan 30:70 yaitu sebesar 18,58 MPa. 

b. Pengujian bending yang baik dari tiga jenis mesh yaitu pada mesh 30 

panjang serat 1-2 cm ketebalan 6 mm pada penekanan 90 kg untuk 

perbandingan 30:70 yaitu sebesar 89,6 MPa. 

 

2. Perendaman air laut terhadap sifat mekanis Komposit berpenguat serat 

tandan kosong kelapa sawit   

a. Pengujian tarik yang baik dari tiga jenis mesh yaitu pada mesh 40 

panjang serat 1-2 cm ketebalan 6 mm pada penekanan 90 kg untuk 

perbandingan 50:50 yaitu sebesar 20,86 MPa. 

b. Pengujian bending yang baik dari tiga jenis mesh yaitu pada mesh 40 

panjang serat 1-2 cm ketebalan 6 mm pada penekanan 90 kg untuk 

perbandingan 50:50 yaitu sebesar 84,80 MPa. 

3. Pada pengujian sifat fisis terhadap sepesimen yang bertujuan untuk 

mengetahui nilai kerapatan massa dari benda yang di uji  rapat massa dari 

spesimen yang di uji terhadap komposit berpenguat serat tandan kosong 

kelapa sawit yang baik adalah pada perlakuan 30 : 70, mesh 70 pada 
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penekanan 120 kg dengan massa 50,26 gr yaitu Densitasnya hanya 1,39 

gr/cm
3
. 

4. Pengujian water absorption yang baik dari tiga jenis perlakuan yaitu 

terdapat pada perlakuan 30 :70, mesh 70 pada penekanan 90 kg dengan 

berat awal 32 gr hingga berat akhir yaitu 14,6 % 

 

5.2. SARAN  

1. Pada proses casting dengan press mold sebaiknya menggunakan 

pembebanan manual secara bertahap supaya resin matrik polyster BQTN 

157 pada saat di beri beban tidak berkeluaran.  

2. Untuk mendapatkan kesimpulan yang valid, maka variasi perlakuan 

diperbanyak. 

3. Untuk mendapatkan hasil bahan uji yang memiliki dimensi dengan 

ketelitian tinggi maka prosedur harus diikuti secara saksama. 
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